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ABSTRAK 

 

STRATEGI PENGEMBANGAN PRODUK PANGAN LOKAL BAHAN 

DASAR SINGKONG DALAM MENINGKATKAN EKONOMI KREATIF 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 

 (Studi Kasus Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur) 

 
 

Oleh: 

 

Aprilia Pratiwi Kencana 

NPM: 1602040063 

 

Ekonomi kreatif merupakan suatu bentuk kegiatan manusia yag berkaitan 

dengan kreatifitas dan inovasi dalam pengembangan sebuah produk. Agar produk 

yang dihasilkan dapat berkembang dengan baik maka diperlukan suatu strategi 

pengembangan produk. Strategi pengembangan produk diperlukan untuk 

meningkatkan nilai dan benefit dari sebuah produk barang atau jasa yang 

dihasilkan agar efisien, melalui pemanfaatan pengetahuan dan keterampilan. 

Strategi pengembangan produk yang digunakan para pelaku usaha olahan 

singkong Kecamatan Raman Utara Lampung Timur untuk meningkatkan ekonomi 

kreatif yaitu dengan cara memberikan inovasi baru terhadap produk yang 

dihasilkannya dari segi varian rasa dan bentuk. Dengan adanya inovasi baru 

tersebut produk olahan singkong ini dapat terus bertahan hingga sekarang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Pengembangan Produk 

Pangan Lokal Bahan Dasar Singkong dalam Meningkatkan Ekonomi Kreatif 

Perspektif Ekonomi Islam Studi Kasus Kecamatan Raman Utara Lampung Timur. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitia lapangan (field research). Sumber data 

yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun 

teknik pengumpulan data yang diperoleh dari pemilik usaha dan karyawan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa para pelaku usaha sudah 

menjalankan strategi pengembangan produk dengan baik dengan cara selalu 

menghasilkan produk berkualitas dan bermutu baik, melakukan inovasi terhadap 

produk dengan menambah varian rasa produk yang dihasilkan, dalam proses 

produksi dan dampaknya terhadap lingkungan sekitar secara keseluruhan sudah 

sesuai dengan konsep Ekonomi Islam yaitu halal, baik, aman, dan tidak merusak 

lingkungan, serta selalu berupaya mengembangkan inovasi melalui peningkatan 

keterampilan dan kreatifitas yang dimiliki dengan pelatihan yang diadakan 

pemerintah Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur. 

 

Kata Kunci: Strategi, Pengembangan Produk, Ekonomi Kreatif. 
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MOTTO 

 

 

نِ إِلََّّ مَا سَعَيَٰ    نسََٰ   ٠٤سَوۡفَ ي رَىَٰ  ۥسَعۡيهَ   وَأنََّ  ٩٣وَأنَ لَّيۡسَ لِلِۡۡ

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya. Dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan 

(kepadanya).” (Q.S An-Najm: 39-40) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara agraris di mana pertanian menjadi salah 

satu prioritas utama karena Indonesia merupakan suatu negara yang sebagian 

besar penduduknya bermata pencaharian di bidang pertanian. Besarnya 

penduduk yang bekerja di sektor pertanian didukung dengan adanya lahan 

pertanian yang luas dan subur, dan faktor iklim yang mendukung. Hal ini 

dibuktikan dengan keanekaragaman sumberdaya alam pertanian yang 

melimpah di setiap kawasan Indonesia. Adanya keberagaman sumberdaya 

alam tersebut menjadikan pertumbuhan perekonomian Indonesia sangat 

bertumpu pada perkembangan sektor pertanian.
1
 

Pangan lokal merupakan produk pangan yang telah lama diproduksi, 

berkembang dan dikonsumsi di suatu daerah atau suatu kelompok masyarakat 

lokal. Umumnya produk pangan lokal diolah dari bahan baku lokal, teknologi 

lokal, dan pengetahuan lokal. Di samping itu, produk pangan lokal biasanya 

dikembangkan sesuai dengan preferensi konsumen lokal pula. 

Sumberdaya lokal termasuk di dalamnya pangan lokal erat kaitannya 

dengan ketahanan pangan. Ketahanan pangan yang dikembangkan 

berdasarkan kekuatan sumberdaya lokal akan menciptakan kemandirian 

pangan, yang selanjutnya akan melahirkan individu yang sehat , aktif, dan 

berdaya saing. Di era globalisasi seperti sekarang ini, terhadap produk pangan 

                                                             
1
Febriyanti, “Analisis Kinerja Agroindustri Keripik Pisang Skala Usaha Mikro dan Kecil 

(UMK) di Kota Metro”, Skripsi Universitas Lampung, 2016, 1. 
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lokal konsumen tidak hanya menuntut aspek kenikmatan saja namun juga 

inovasi dari produk tersebut seperti trend penyajian, bentuk dan kemasan 

produk pangan lokal.
2
 

Pangan sumber karbohidrat berasal dari serelia, umbi-umbian, dan 

buah-buahan. Untuk memenuhi kebutuhan pangan bagi penduduk Indonesia 

yang hidup dalam lingkungan yang majemuk dan memiliki keanekaragaman 

kebudayaan dan potensi sumber pangan spesifik strategi pengembangan 

pangan perlu diarahkan pada potensi sumberdaya pangan wilayah. 

Keunggulan singkong terutama pada karbohidrat dan lemak yang 

merupakan sumber utama bahan bakar pembangkit energi tubuh. Sebagai 

sumber pangan karbohidrat singkong dapat diolah melalui pengembangan 

industri dengan proses dehidrasi, dengan produk berupa gaplek, chips, pelet, 

tapioka, dan onggok. Dari segi produk-produk olahan singkong segar dapat 

dibuat menjadi produk olahan langsung dan produk awetan. Produk olahan 

langsung terdiri dari produk olahan kering misalnya keripik singkong dan 

kerupuk singkong dan produk olahan semi basah contohnya tape, getuk dan 

makanan tradisional lainnya.
3
 

Budidaya pangan dan hasil pertanian suatu daerah merupakan suatu 

aset ekonomi, budaya dan kesehatan masyarakat. Sehingganya sangat tepat 

jika sasaran pembangunan bidang pangan di Indonesia adalah terwujudnya 

                                                             
2
Skripsi Welli Yuliatmoko, Inovasi Teknologi Produk Pangan lokal Untuk Percepatan 

Ketahanan Pangan, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka), 1-3. 
3
Fitri Rahmawati, “Pengembangan Industri Kreatif Melalui Pemanfaatan Pangan Lokal 

Singkong”. ( pada Seminar Nasional tentang Peran Pendidikan Kejuruan dalam Pegembangan 

Industri Kreatif, yang di selenggarakan oeh Universitas Negeri Yogyakarta,Jurusan PTBB FT  

UNY 21 November 2009),  131 
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ketahanan pangan rumah tangga, berkembangnya industri-industri usaha kecil 

menengah. Keberadaan industri pengolahan makanan hasil pertanian di 

Indonesia yang paling besar adalah industri rumah tangga, industri kecil dan 

industri menengah dan besar. 

Industri kreatif adalah suatu industri yang berasal dari  pemanfaatan 

kreativitas, keterampilan, serta bakat individu untuk menciptakan 

kesejahteraan serta lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan 

mengeksploitasi  daya  kreasi  dan  daya  cipta  individu  tersebut.
4
 

Berkembangnya industri kecil dan kreatif dimasyarakat akan dapat 

menggulirkan perekonomian masyarakat karena kekuatan ekonomi nasional 

muncul dan tumbuh ditengah-tengah masyarakat. Industri kreatif tidak bisa 

dilihat dari konteks ekonomi saja, tetapi dari dimensi budaya juga. Karena 

strategi kebudayaan sangat menentukan arah perkembangan industri, potensi 

industri kreatif dan usaha mikro kecil merupakan peluang untuk 

mengembangkan kemandirian pangan suatu daerah  berbasis  pangan  lokal.
5
 

Ekonomi kreatif bersumber pada kegiatan ekonomi dari industri kreatif. 

Nilai ekonomi dari suatu produk atau jasa di era kreatif tidak lagi ditentukan 

oleh bahan baku atau sistem produksi seperti era industri, tetapi pada 

pemanfaatan kreativitas dan inovasi. Ciri-ciri ekonomi kreatif adalah sebuah 

kreativitas dan keahlian yang dimiliki oleh seseorang untuk menciptakan 

sebuah produk baik barang maupun jasa dengan tujuan untuk mencapai target 

                                                             
4
Ibid., 130. 

5
Ibid., 131. 
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yang telah ditentukan serta memiliki ciri khas tersendiri pada produknya baik 

dari segi rasa, harga, bentuk dan varian rasa yang tersedia.6 

Ekonomi kreatif memiliki 14 subsektor yang sekarang berkembang 

menjadi 16 subsektor ekonomi kreatif yaitu industri periklanan, industri 

arsitektur, industri barang seni, industri kerajinan, industri desain, industri 

fesyen, industri film, industri permainan interaktif, industri musik, industri 

seni pertunjukan, industri penerbitan dan percetakan, industri layanan 

komputer dan peranti lunak, industri riset dan pengembangan, industri kuliner 

dan yang terakhir aplikasi dan game developer.
7
 

Membahas perspektif Ekonomi Islam ada salah satu titik awal yang 

benar-benar harus kita perhatikan yaitu ekonomi dalam Islam itu 

sesungguhnya bermuara pada akidah Islam, yang bersumber dari syariatnya. 

Ekonomi Islam yang tengah berkembang saat ini baik tataran teori maupun 

praktik merupakan wujud nyata dari upaya operasionalisasi Islam sebagai 

rahmatan lil alamin melalui proses panjang dan akan terus berkembang sesuai 

dengan perkembangan zaman.
8
 

Umat Islam dianjurkan untuk berproduksi dan berperan dalam berbagai 

bentuk aktivitas ekonomi, pertanian, perkebunan, periklanan, perindustrian, 

dan perdagangan. Bekerja dalam Islam bukan hanya memenuhi kebutuhan 

hidup, tetapi juga merupakan suatu kewajiban agama sehingga perlu 

                                                             
6
Ahyadi, Arifuddin Lamusa, “Analisis Nilai Tambah Kue Pia Pada Industri Rumah 

Tangga Karya “An-nur” di Kota Palu,” Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Tadulako, 

Palu, ISSN : 2338-3011, Desember    2015. 
7
 Carunia Mulya Firdausy, Strategi Pengembang Ekonomi Kreatif di Indonesia, Cet-1, 

(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2017), 134-135. 
8
Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksekutif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 

2007), 5. 
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diperlihatkan cara dan proses kerja yang akan membawa konsekuensi terhadap 

hasil, sebagaimana firman Allah SWT: 

                          

           

Artinya:  

Apabila telah ditunaikan Shalat, maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi ,dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntungApabila telah ditunaikan shalat, Maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi.
9
 

(QS. Al-Jumu’ah:10) 

Ayat diatas mengingatkan manusia untuk senantiasa selalu mencari 

karunia Allah karena dalam Islam mempunyai rencana atau keinginan untuk 

berhasil dalam usahanya suatu hal yang sangat dianjurkan namun harus sesuai 

dengan syarat dan tidak bertentangan dengan syariat Islam. Karena ekonomi 

Islam menolak mengambil keputusan atau pendapat yang diperoleh bukan 

berdasarkan pada pendapatan yang halal dari usaha. 

Peneliti melakukan prasurvei terhadap pelaku ekonomi di Desa Raman 

Aji dan Desa Rukti Sedyo Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung 

Timur. Masyarakat Raman Utara mayoritas berprofesi sebagai petani dengan 

jumlah luas lahan kering mencapai 4625 hektar. Oleh masyarakat sekitar lahan 

kering biasanya ditanami jagung, umbi-umbian, dan singkong. Karena hasil 

panen yang begitu melimpah tidak sedikit masyarakat Raman Utara yang 

                                                             
9
Departement Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV J-ART, 2004), 

554. 
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akhirnya membuka industri rumahan dari hasil panen tersebut salah satunya 

singkong.  

Terdapat 11 Desa di Kecamatan Raman Utara namun dari kesebelas 

Desa tersebut hanya 2 Desa yang masih aktif melakukan produksi yaitu Desa 

Raman Aji dengan total 8 industri rumahan yang mengolah singkong dan 

Desa Rukti Sedyo dengan total 10 industri rumahan yang mengolah singkong. 

olahan pangan lokal singkong ini, hal terebut dikarenakan keterbatasan modal 

yang dimiliki, teknologi yang masih sederhana dan pemasaran yang masih 

sangat terbatas sehingga banyak industri rumahan yang kemudian berhenti. 

Hasil prasurvei yang peneliti lakukan di Kecamatan Raman Utara 

Kabupaten Lampung Timur Usaha yang pertama adalah milik Bapak Samsuri 

yang berada di desa Rukti Sedyo Kecamatan Raman Utara Lampung Timur, 

usaha Bapak Samsuri merupakan salah satu dari delapan usaha olahan 

singkong yang ada di desa Rukti Sedyo. Usaha ini berdiri sejak tahun 2016. 

Dalam sekali produksi bisa menghabiskan singkong hingga satu ton yang 

kemudian diolah menjadi beberapa produk olahan singkong. Semua proses 

produksi masih dilakukan ssecara tradisional. Dengan mempekerjakan 15 

orang pegawai. Untuk kemasan bapak Samsuri hanya menggunakan kemasan 

plastik bening putih, dan proses pembungkusan masih dilakukan dengan 

manual. Untuk pemasarannya produk olahan singkong milik Bapak Samsuri 

ini belum terlalu luas karena hanya dilakukan dengan cara dijual langsung di 

pasar, warung-warung di sekitar rumah dan pengepul.
10

 

                                                             
10

Wawancara, tanggal 3 Juli 2020, Bapak Samsuri, pukul 10.00  
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Usaha yang kedua adalah usaha milik Bapak Sumarno usaha ini berdiri 

sejak tahun 2017 usaha Bapak Sumarno merupakan salah satu dari tujuh usaha 

olahan produk pangan lokal singkong yang ada di desa Raman Aji Kecamatan 

Raman Utara Lampung Timur. Meski belum lama berdiri produk olahan 

Bapak Sumarno lebih beragam yaitu ada Gerobi (kremes singkong), klanting 

pedas manis dan gurih, serta keripik singkong gurih, pedas manis, dan balado. 

Meski banyak memiliki varian rasa, namun dari segi kemasan Bapak Sumarno 

juga masih menggunakan plastik bening dan proses pembungkusan dilakukan 

secara manual, karena jika ingin menggunakan kemasan yang menarik 

membutuhkan modal yang lebih banyak sedangkan sekarang ini keadaan pasar 

yang sedang tidak menentu dan banyaknya panganan model baru yang 

menyebabkan terkadang pangan lokal menjadi redup pemasarannya.Proses 

produksi juga masih dilakukan secara manual. Sistem pemasarannya 

dilakukan dengan cara dijual langsung di pasar dan biasanya ada sales atau 

pengepul yang datang langsung..
11

 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan permasalahannya adalah 

keterbatasan modal, teknologi produksi yang masih sederhana dan pemasaran 

produk, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang membahas 

tentang “ Strategi Pengembangan Produk Pangan Lokal Bahan Dasar 

Singkong Dalam Meningkatkan Ekonomi Kreatif Perspektif Ekonomi 

Islam Studi Kasus Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung 

Timur” 

 

                                                             
11

Wawancara, tanggal 3 Juli 2020, Bapak Sumarno, pukul 10.00 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana strategi pengembangan produk pangan lokal bahan 

dasar singkong dalam meningkatkan ekonomi kreatif di Kecamatan 

Raman Utara Kabupaten Lampung Timur? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui strategi pengembangan produk pangan lokal 

dalam meningkatkan ekonomi kreatif di Kecamatan Raman Utara 

Kabupaten Lampung Timur. 

1. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan, 

menjadi sumber informasi dan dapat dijadikan rujukan bagi 

penelitian berikutnya, yang berkaitan dengan strategi 

pengembangan produk pangan lokal yang terjadi pada sebuah 

perekonomian masyarakat desa. 

b. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat 

Desa Raman Aji dan Rukti Sedyo Kecamatan Raman Utara 

Kabupaten Lampung Timur khususnya para pelaku industri dalam 

mengembangkan strategi pengembangan produk. 
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D. Penelitian Relevan 

Skripsi yang disusun oleh Muhammad Firdaus Mulya Nuranggara 

berjudul Strategi Pengembangan Usaha Sari Buah Jambu Biji Kabupaten 

Subang pada PT. Lipsiari Patna Kabupaten Subang Jawa Barat, Penelitian ini 

bertujuan untuk membuat formula strategi bisnis yang dapat diterapkan oleh 

pengusaha sari buah jambu biji sesuai dngan kondisi perusahaan, dan 

membuat perencanaan strategi untuk mengembangkan usahanya sehingga 

dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan ekonomi masyarakat 

sekitar.
12

 

Skripsi yang disusun oleh Yuli Atmojo berjudul  Strategi 

Pengembangan Pangan Olahan Jipang di Desa Luweng Lor Kecamatan 

Pituruh Kabupaten Purworejo, penelitian ini menggunakan teknik analisis 

SWOT yang bertujuan untuk mengetahui faktor internal dan dalam 

pengembangan jipang di desa luweng lor, alternatif strategi yang dapat 

diterapkan dalam pengebangan jipang di desa luweng lor, prioritas strategi 

yang digunakan dalam pengembangan jipang di desa luweng lor kecamatan 

pituruh kabupaten purworjo.
13

 

Skripsi yang disusun oleh Indah Fajar Cahyati berjudul Analisis 

Strategi Pengembangan Produk Pada Batik Semarang 16, penelitian ini 

menggunakan teknik analisis kualitatif penelitian menjelaskan terperinci 

                                                             
12

Muhammad Firdaus Mulya Nuranggara, Strategi Pengembangan Usaha Sari Buah 

Jambu Biji Kabupaten Subang pada PT. Lipsiari Patna Kabupaten Subang Jawa Barat, ( Skripsi: 

IPB 2009). 
13

Yuli Atmojo, Strategi Pengembangan Pangan Olahan Jipang di Desa Luweng Lor 

Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo, (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Purworejo: 

2017). 
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mengenai pengembangan produk, faktor internal dan eksternal yang 

mendorong terjadinya pengembangan produk dan mengembangkan desain 

motif produk.
14

 

Berdasarkan penelitian diatas dapat dipahami bahwa penelitian yang 

dilakukan oleh ketiga peneliti memiliki fokus yang hampir sama dalam 

beberapa aspek yaitu sama-sama membahas strategi pengembangan. Namun 

terdapat perbedaan, untuk penelitian diatas belum ada yang secara khusus 

membahas mengenai pengembangan produk pangan lokal bahan dasar 

singkong. Dari hasil pembahasan diatas sudah terlihat jelas bahwa penelitian 

yang penulis lakukan berbeda dengan penelitian yang sudah ada. 
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Indah Fajar Cahyati, Analisis Strategi Pengembangan Produk Pada Batik Semarang 16, 

(Skripsi: Universitas Diponegoro ). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, and Threats) 

1. Definisi Analisis SWOT 

Untuk memahami sebuah situasi dan kondisi perusahaan diperlukan 

pendekatan analisis SWOT. Analisis SWOT adalah analisis kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman (Strength, Weakness, Opportunities and 

Threats). Analisis SWOT merupakan identifikasi yang bersifat sistematis 

dari faktor kekuatan dan kelemahan organisasi serta peluang dan ancaman 

lingkungan luar dan strategi yang menyajikan kombinasi terbaik diantara 

keempatnya.Setelah diketahui kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman, perusahaan dapat menentukan strategi dengan memanfaatkan 

kekuatan yang dimilikinya untuk mengambil keuntungan dari peluang-

peluang yang ada, sekaligus memperkecil atau mengatasi kelemahan yang 

dimilikinya untuk menghindari ancaman yang ada.
1
 

2. Manfaat Analisis SWOT  

Metode analisis SWOT merupakan merupakan metode analisis yang 

paling dasar dalam melakukan analisis strategi, yang bermanfaat untuk 

mengetahui suatu permasalahan ataupun suatu topik dari empat sisi yang 

berbeda. Hasil analisis ini biasanya berupa arahan ataupun rekomendasi 

untuk mempertahankan kekuatan dan untuk menambah kekuatan dan 

untuk menambah keuntungan suatu perusahaan atau organisasi dari segi 

                                                             
1
Rachmat, Manajemen Strategik, (Bandung: CV Pustaka Setia 2014), 284. 
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peluang yang ada, sambil mengurangi kekurangan yang dimiliki dan juga 

menghindari berbagai ancaman yang terjadi.
2
 

3. Keunggulan Analisis SWOT            

Terdapat keunggulan dan keterbatasan dalam Analisis SWOT. Berikut 

adalah keunggulan dari analisis SWOT antara lain:
3
 

a. Dapat dijadikan panduan dalam penyusunan kebijakan strategis menuju 

target yang telah dicanangkan sebelumnya. Dapat membantu 

memudahkan proses evaluasi berkaitan dengan penentuan kebijakan 

strategis sekaligus sistem perencanaan agar meraih kesuksesan dari 

waktu sebelumnya. 

b. Dapat dijadikan bagian penting untuk memperoleh informasi tentang 

beragam hal yang dibutuhkan menuju proses perubahan perbaikan masa 

mendatang. 

c. Data meningkatkan motivasi dalam menemukan ide-ide kreatif untuk 

terus maju meraih kesuksesan yang ditergetkan sebelumnya. 

4. Keterbatasan SWOT  

Analisis SWOT tentu saja bukan metode yang sempurna, ada beberapa 

kelemahan atau keterbatasan yang harus menjadi perhatian dalam 

pengambilan keputusan strategi misalnya:
4
 

                                                             
2
John A. Pearce II dan Richard B. Robinson Jr, Management (Manajemen Strategis) 

Formula, Implementasi, dan Pengendalian, (Jakarta Selatan: Salemba Empat, 2002), 38. 
3
 Ibid., 40. 

4
 Ibid., 41. 
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a. Analisis SWOT biasanya merefleksikan pandangan seseorang atas 

kondisi yang dihadapi, yang bisa saja salah kaprah sehingga dijadikan 

pembearan terhadap apa-apa yang sudahh dilakukan. 

b. Analisis SWOT dapat membuat sebuah institusi atau organisasi lamban 

dan malas dalam mengupayakan peluang. 

c. Analisis SWOT dapat terlalu menekankan kekuatan internal dan 

menganggap remeh ancaman eksternal. 

d. Analisis SWOT dapat terlalu menekankan pada satu kekuatan atau 

elemen strategi.
5
 

 

B. Pangan Lokal 

1. Pengertian Pangan 

Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati 

produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, 

perairan, dan air baik yang diolah yang diperuntukkan sebagai 

makanan atau minuman yang dikonsumsi manusia, termasuk bahan 

tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan lainnya yang 

digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan pembuatan 

makanan atau minuman.
6
 

Singkong berasal dari Amerika dan baru ditanam di Indonesia 

setelah kedatangan bangsa kulit putih, namun pengembangan dan 

pemanfaatanya sudah sangat luas. Di Indonesia terutama di kawasan 

                                                             
5
 Ibid,. 41. 

6
 https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/UU18-2012Pangan.pdf Undang-Undang Nomor 18 tahun 

2012 tentang pangan, pasal 1. 

https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/UU18-2012Pangan.pdf
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kering, singkong merupakan komoditas pangan yang penting. Ditinjau 

dari potensi sumberdaya wilayah sumerdaya alam Indonesia memiliki 

potensi ketersediaan pangan yang beragam, baik bahan pangan sumber 

karbohidrat, protein, lemak, vitamin, maupun mineral.
7
 

2. Konsep Pangan Lokal 

Pangan Lokal adalah makanan yang dikonsumsi oleh masyarakat 

setempat sesuai dengan potensi dan kearifan lokal. Setiap daerah 

memiliki keunggulan pangan lokal yang berbeda sesuai dengan tingkat 

produksi dan konsumsi. Saat ini pangan lokal merupakan komoditi 

yang penting untuk dikembangkan dengan tujuan meningatkan mutu 

dan citranya termasuk hasil olahannya baik produk jadi maupun 

setengah jadi.
8
 

3. Konsep Pangan dalam Perspektif Islam 

Pangan didalam Islam adalah makanan atau barang yang 

dimaksudkan atau dihasilkan untuk dimakan atau diminum oleh 

manusia serta bahan yang digunakaan dalam produksi makanan dan 

minuman.Sedangkan dalam ensiklopedia hukum Islam yaitu segala 

sesuatu yang dimakan oleh manusia.
9
Al-qur’an telah menjelaskan 

perihal halalnya mengonsumsi makanan dan minuman yang baik, pun 

                                                             
7
Fitri Rahmawati, “Pengembangan Industri Kreatif Melalui Pemanfaatan Pangan Lokal 

Singkong”. ( pada Seminar Nasional tentang Peran Pendidikan Kejuruan dalam Pengembangan 

Industri Kreatif, yang diselenggarakan oleh Universitas Negeri Yogyakarta, Jurusan PTBB FT 

UNY 21 November 2009 ), 131.   
8
Ibid., 132. 

9
Isharul Hidayat, “Analisis Pengaruh Subsidi Pupuk dan Kredit Pangan Terhadap 

Ketahanan Pangan” (Skripsi Program Sarjana Ekonomi Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Alaudin Makassar 2014), 16. 
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tentang keharaman mengonsumsi yang tidak baik. Pangan yang baik 

adalah yang dibolehkan syariat, dan yang buruk ialah yang 

diharamkannnya, karena asy-Syari (Allah) tidak menghalalkan selain 

yang baik dan mengandung manfaat bagi orang yang 

mengonsumsinya.
10

 

a. Kehalalan Pangan dalam Islam 

Kehalalan pangan ditinjau dari dua sisi halal secara zat dan 

halal proses perolehannya. Halal secara zat adalah segala hal yang 

boleh dikonsumsi yang tidak bertentangan dengan dalil. Sedangkan 

halal dalam proses pemerolehan adalah sesuatu yang akan 

digunakan atau dikonsumsi merupakan hasil dari usaha yang halal. 

Walaupun makanan yang dikonsumsi halal secara zat namun jika 

makanan tersebut hasil curian tetap haram untuk dikonsumsi.
11

 

b. Keharaman Pangan dalam Islam  

Haram adalah sesuatu yang secara tegas dilarang oleh Allah 

untuk dikerjakan. Pada prinsipnya segala sesuatu yang haram 

adalah segala yang dapat mendatangkan mudharat (bahaya) baik 

secara langsung ataupun tidak. Jika dikaitkan dengan pangan maka 

dapat dibagi dua yakni haram lizatihi dan lighairi. Haram Lizatihi 

sesuatu yang haram secara fisik. Sedangkan Haram Lighairi adalah 

sesuat yang diharamkan karena suatu sebab yang tidak 

berhubungan dengan zatnya. Maksudnya adalah asal makanannya 

                                                             
10

Syekh Mamduh Farhan al-Buhairiy, “Pangan Dalam Perspekif Islam”.( Dalam Seminar 

Halalan Tayyiba di Universitas Brawijaya), 4.  
11

Ibid., 6. 
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halal, akan tetapi menjadi haram karena adanya sebab yang tidak 

berkaitan dengan makanan tersebut. 

4. Strategi Pengembangan Produk Pangan Lokal 

Seiring berkembangnya zaman dalam hal pangan, beberapa inovasi 

baru tentu saja bermunculan meramaikan dunia pangan. Dalam dunia 

pangan kegiatan pengembangan produk merupakan kegiatan yang 

sering dilakukkan oleh industri pangan untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen dan peluang pasar. Ada beberapa tahapan dalam kegiatan 

pengembangan produk pangan diantaranya:
12

 

a. Memberikan bantuan penyediaan alat untuk menghasilkan produk 

pangan berbahan baku pangan lokal. 

b. Fasilitasi dan pendampingan kepada UMKM untuk 

mengembangkan bisnis dan industri berbasis pangan lokal. 

c. Pengembangan bisnis dan industri pangan lokal, keberhasilan 

program pengembangan pangan lokal ditentukan juga oleh 

ketersediaan aneka ragam bahan pangan dan perilaku konsumen 

dalam mengonsumsi aneka ragam pangan. 

d. Dalam pelaksanaannya diperlukan mengadakan operasional 

diantaranya: pembinaan, sosialisasi, koordinasi, monitoring, 

evaluasi serta pelaporan. 

 

 

                                                             
12

 Marsigit Wuri, Pengembangann Diversifikasi Produk Pangan Olahan Lokal Bengkulu 

Untuk Menunjang Ketahanan Pangan Berkelanjutan, Vol.30, No 4 November 2010, 256. 
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C. Ekonomi Kreatif 

1. Pengertian Ekonomi Kreatif 

Ekonomi secara istilah berasal dari Bahasa Yunani yaitu 

oikonomia. Oikonomia terdiri dari dua suku kata yaitu oikos dan 

nomos. Oikos adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 

kebutuhan hidup manusia. Sedangkan nomos adalah segala tindakan 

atau upaya manusia untuk memenuhi kebutuhannya artinya ekonomi 

adalah segala tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya.13 

Kreativitas sebagai kemampuan untuk mengembangkan ide-ide 

baru dan menemukan cara-cara baru dalam melihat masalah dan 

peluang. Dalam menghadapi persaingan yang semakin kompleks dan 

ekonomi global, menurut Zimmerer kreativitas tidak hanya penting 

untuk menciptakan keunggulan kompetitif tetapi juga sangat penting 

bagi kesinambungan perusahaan.
14

 

Definisi ekonomi kreatif adalah sebuah konsep diera ekonomi baru 

yang mengintensifkan informasi dan kreativitas dengan mengandalkan 

ide dan gagasan pengetahuan dari sumberdaya manusia sebagai faktor 

produksi utama dalam kegiatan ekonominya. Ekonomi kreatif adalah 

suatu konsep untuk merealisasikan pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan berbasis kreativitas. Pemanfaatan sumberdaya yang 

                                                             
13

Hermanita, Perekonomian Indonesia (Metro: Idea Pres Yogyakarta, 2013), 1. 
14

Muhammad Anwar, Pengantar Kewirausahaan, (Jakarta: Prenada, 2014), 8. 
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bukan hanya terbarukan, bahkan tidak terbatas, yaitu, ide, gagasan, 

bakat dan kreativitas.
15

 

Berdasarkan pegertian diatas ekonomi kreatif merupakan aktivitas 

yang mengandalkan sebuah ide dengan menciptakan sebuah kreativitas 

serta ketrampilan untuk mengembangkan suatu produk yang sudah ada 

maupun yang belum ada untuk menjadikan suatu bisnis yang 

menguntungkan sehingga dapat menambah suatu pendapatan guna 

meningkatkan perekonomian. 

2. Tujuan Ekonomi Kreatif 

Tujuan ekonomi kreatif adalah meningkatkan kualitas hidup, 

toleransi, dan menciptaka nilai tambah. Ekonomi kreatif dalam 

sumberdaya yang ada akan sangat membantu masyarakat untuk 

mengelola sumberdaya yang ada dalam meningkatkan pendapatan atau 

kesenjangan  hidup.
16

 

3. Kreatif dalam Perspektif Islam 

Berbicara tentang pemikiran Islam dalam kreativitas tak dapat 

mengajak kita berbicara tentang kreativitas baik aktivitas Tuhan dan 

kaitan dengan perbuatan manusia. Sebab kreatif sendiri bermakna 

penciptaan atau proses penciptaan dalam hal ini proses penciptaan 

manusia. Sudah tentu dengan demikian kita harus berbicara tentang 

                                                             
15

 Winardi, Entreprenuer dan Entreprenuership, (Jakarta: Prenada Media, 2004), 199. 
16

 Etty Indriani, Agus Utomo, dan Irwan Christanto Edy,Model Strategi Penguatan Daya 

Saing Industri Kreatif Pariwisata Bernilai Kearifan Lokal, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 20. 
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penciptaan tuhan atas alam ini dan kaitannya dengan kreativitas 

manusia.
17

 

Allah menciptakan jagad raya, manusia, dalam pengertian 

perubahan, perkembangan, yang kaitannya dengan kreativitas manusia 

sebab manusia diciptakan bukan dari tiada tetapi dari suatu yang ada 

kemudian berubah kepada bentuk yang lebih baik. Semua sudah 

tersedia segala kebutuhan manusia di dunia. Kreativitas manusia 

ditunjuk untuk tetap menjalani kehidupan dengan segala kelebihan dan 

kekurangan yang dimiliki. 

 

D. Strategi Pengembangan Produk 

1. Pengertian Pengembangan Produk 

Pengembangan produk adalah strategi untuk pertumbuhan 

perusahaan dengan menawarkan produk baru atau yang dimodifikasi 

ke segme pasar yang sekarang. Mengembangkan konsep produk 

menjadi produk fisik untuk meyakinkan bahwa gagasan produk dapat 

diubah menjadi produk yang diwujudkan. 

Pengembangan produk adalah proses pencariaan gagasan untuk 

barang dan jasa baru dan mengkonversikannya kedalam tambahan lini 

produk yang berhasil secara komersial. Pencarian produk baru 

                                                             
17

Kristianah, Upaya Guru Dalam Pengembangan Kreativitas Siswa Pada Proses 

Pembelajaran Diminu Jatirejoyoso Kepanten Malang, (Skripsi Program Sarjana Pendidikan 

Fakultas Tarbiyah UIN Malang 2008), 53. 
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didasarkan pada asumsi bahwa para pelanggan menginginkan unsur-

unsur baru.
18

 

Dari beberapa pendapat dapat dipahami bahwa Pengembangan 

produk adalah kegiatan penting yang harus dilakukan perusahaan 

untuk membuat produk yang baru ataupun produk yang sudah ada agar 

berbeda dari produk yang telah dipasarkan sebelumnya sesuai dengan 

harapan konsumen dan akan menciptakan keunggulan kompetitif serta 

memberikan  keuntungan bagi perusahaan. 

Pengembangan produk yang baru merupakan salah satu keputusan 

yang penting namun perlu pula diperhatikan bahwa kegiatan 

pengembangan produk tersebut membutuhkan biaya yang besar dan 

resiko kegagalan yang tinggi. Untuk mengatasi masalah tersebut maka 

perlu dilakukan hal penting, yaitu meningkatkan efektifitas seluruh 

pengelolaan organisasi dalam menangani tahap-tahap proses 

pengembangan produk baru dapat dilakukan secara efektif dan 

efisien.
19

 

 

2. Tahap-Tahap Pengembangan Produk 

Program pengembangan produk yang dilakukan oleh perusahaan 

pada dasarnya adalah untuk mencapai sasaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan  keingian konsumen. 

                                                             
18

 Henry Simamora, Manajemen Pemasaran Internasional, (Jakarta: Salemba Empat 

2000), 411. 
19

Dita Amanah dan Fauzia Agustin, “Strategi Pengembangan Produk Taman Margasatwa 

(Prosiding Seminar Nasional Ekonomi dan Bisnis dan Call For Paper FEB  UMSIDA 2016), 3. 
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Pengembangan produk pada suatu perusahaan dapat dilakukan 

melalui beberapa tahap sebagai berikut:
20

 

a. Kualitas produk 

Kualitas produk adalah salah satu sarana positioning utama 

pemasar kualitas. Kualitas mempunyai dampak langsung pada 

kinerja produk atau jasa, oleh karena itu kualitas berhubungan erat 

denga nilai dan kepuasan pelanggan. Dalam arti sempit kualitas 

bisa didefinisikan sebagai bebas dari kerusakan. 

b. Fitur produk 

Perusahaan dapat menciptakan tingkat model yang lebih tinggi 

dengan menambahkan lebih banyak fitur. Fitur adalah sarana 

kompetitif untuk mendefinisikan produk perusahaan dari produk 

pesaing. Menjadi produsen pertama yang memperkenalkan fitur 

baru yang bernilai adalah salah satu cara paling efektif untuk 

bersaing. 

c. Gaya dan Desain Produk 

Cara lain untuk menambah nilai pelanggan adalah melalui gaya 

dan desain produk yang berbeda. Desain adalah konsep yang lebih 

besar dari pada gaya. Gaya hanya menggambarkan penampilan 

produk. Tidak seperti gaya, desain lebih dari sekedar kulit luar 

desain adalah jantung produk. Desain yang baik tidak hanya 

                                                             
20

 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Erlangga 2008), 22. 
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mempunyai andil dalam penampilan produk, tetapi juga dalam 

manfaatnya.
21

 

 

3. Tujuan Pengembangan Produk 

Suatu perusahaan yang melakukan pengembangan terhadap 

produknya terlebih dahulu harus menyadari apa tujuan dilakukannya 

pengembangan tersebut dan bagaimana proses pengembangan produk 

tersebut dilaksanakan sehingga dapat mencapai sasaran yang 

diinginkan. 

Perusahaan harus memperbaiki maupun menambah produk-produk 

yang dihasilkan untuk memperoleh laba yang dinginkan melalui 

volume penjualan berdasarkan atas dua fungsi dasar yaitu pemasaran 

dan inovasi produk.  

Umumnya tujuan yang ingin dicapai dari penciptaan produk 

adalah: 

a. Untuk memenuhi kebutuhan baru dan memperkuat reputasi 

perusahaan sebagai investor, yaitu dengan menawarkan produk 

yang lebih baru dari produk sebelumnya. 

b. Untuk mempertahankan daya saing terhadap produk yang sudah 

ada, yaitu dengan jalan menawarkan produk yang dapat 

memberikan jenis kepuasan yang baru. Bentuknya bisa bertambah 
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terhadap lini produk yang sudah ada maupun revisi terhadap 

produk yang sudah ada.
22

 

 

4. Faktor-Faktor yang Mendorong Perusahaan Melakukan 

Pengembangan Produk 

Ada beberapa faktor yang mendorong perusahaan untuk melakukan 

pengembangan produk, faktor-faktor ini harus dipertimbangkan agar 

terlaksananya pengembangan produk yang berhasil. Faktor-faktor yang 

mendorong perusahaan melakukan pengembangan produk adalah 

sebagai berikut: 

a. Perkembangan Teknologi 

Perkembangan teknologi yang pesat memungkinkan 

terciptanya sarana produksi yang baru untuk dimanfaatkan 

membuat da menyempurnkan produk, sehingga kualitas produk 

menjadi lebih baik. 

b. Perubahan Selera Kosumen 

Perubahan ini dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, tingkat 

perkembangan penduduk, tingkat pendidikan, serta kesetiaan 

konsumen terhadap produk yang bersangkutan. 

c. Adanya Keinginan untuk Meningkatkan Laba 

Perusahaan mempunyai keinginan untuk memperkuat posisi 

produknya di pasar, dan untuk memperluas pangsa pasar.
23
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5. Faktor-Faktor yang Menghambat Perusahaan Melakukan 

Pengembangan Produk 

Adapun faktor-faktor yang menghambat dalam melakukan 

pengembangan produk yaitu: 

a. Kekurangan gagasan mengenai produk baru yang penting di bidang 

tertentu. Hanya ditemukan sedikit cara untuk memperbaiki 

beberapa produk dasar. 

b. Mahalnya proses pengembangan produk baru, suatu perusahaan 

pada umumnya harus menciptakan berbagai gagasan tentang 

produk baru untuk menentukan hanya satu produk yang layak 

dikembangkan. 

c. Kendala sosial dan pemerintah, mengembangkan produk harus 

memenuhi kriteria seperti keamanan konsumen dan keseimbangan 

lingkungan. 

d. Kekurangan modal, beberapa perusahaan atau usaha yang memiliki 

gagasan-gagasan yang baik tidak dapat mengumpulkan dana yang 

diperlukan untuk melakuka riset dan meluncurkan produk baru.
24

 

 

E. Produksi Perspektif Ekonomi Islam 

Adapun beberapa strategi pengembangan ekonomi kreatif perspektif 

ekonomi Islam dari segi produksi sebagai berikut: 
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1. Produksi Perspektif Ekonomi Islam 

Produksi merupkan suatu proses mengubah kombinasi berbagai 

input menjadi output. Pengertian produksi tidak hanya terbatas sebagai 

proses pembuatan tetapi sebagai penyimpanan, distribusi, 

penangkutan, pengemasan kembali hingga pemasarannya. Istilah 

produksi  berlaku  untuk  barang  maupun  jasa.
25

 

Beberapa ahli ekonomi Islam kontemporer memberikan definisi 

yang berbeda mengenai produksi meskipun substansinya sama. Karf 

mendefinisikan kegiatan produksi sebagai usaha manusia untuk 

memperbaiki tidak hanya kondisi fisik materiilnya, tetapi juga 

moralitas sebagai sarana untuk mencapai tujuan hidup sebagaimana 

digariskan dalam agama Islam, yaitu kebahagiaan dunia akhirat. Al-

Haq mendefinisikan produksi adalah memenuhi kebutuhan barang dan 

jasa yang merupakan fardlu kifayah, yaitu kebutuhan yang bagi banyak 

orang pemenuhannya bersifat wajib.
26

 

Dapat dipahami bahwa produksi adalah kegiatan yang tidak hanya 

berorientasi pada barang dan jasa tetapi suatu proses mengubah 

kombinasi input menjadi output, yang menitikberatkan pada 

pencapaian maksimum keuntungan.
27

 

Berdasarkan definisi tersebut, bahwa kegiatan produksi dalam 

perspektif ekonomi Islam dapat disimpulkan bahwa kepentingan 
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manusia yang sejalan dengan moral Islam harus menjadi fokus atau 

target dari kegiatan produksi. 

Secara teoritis, ekonomi Islam menempatkan beberapa prasyarat 

yang harus dipenuhi guna mendapatkan produk yang halal. Prasyarat 

dimaksud antara lain:
28

 

a. Bahan mentah berasal dari proses yang halal. 

b. Bahan mentah adalah bahan yang halal atas zat nya. 

c. Proses produksi dilaksanakan dengan kombinasi faktor produksi 

yang halal. 

Konsep produksi di dalam ekonomi Islam tidak semata-mata 

bermotif memaksimalkan keuntungaan dunia, tetapi lebih penting 

untuk mencapai maksimalisasi keuntungan akhirat. Allah SWT 

berfirman:  

                  

                      

         

Artinya:  

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
29

 

 (QS. Al Qashash:77). 
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Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa mengingatkan manusia 

untuk mencari kesejahteraan akhirat tanpa melupakan urusan dunia. 

Artinya, urusan dunia merupakan sarana untuk memperoleh 

kesejahteraan akhirat. Orang bisa berkompetisi dalam kebaikan untuk 

urusan dunia, tetapi sejatinya mereka sedang berlomba-lomba 

mencapai kebaikan di akhirat. 

 

2. Faktor-Faktor Produksi dalam Ekonomi Islam 

Faktor-faktor produksi terdiri dari dua elemen, yaitu amal (Labor), 

dan modal (Capital).
30

 

a. Amal/Kerja (Labor) 

Dalam syariah Islam, amal adalah segala daya dan upaya 

yang dicurahkaan dalam menghasilkan dan meningkatkan 

kegunaan barang dan jasa, baik dalam bentuk teoritis ( pemikiran, 

ide, konsep) maupun aplikatif (tenaga, gerakan) yang sesuai 

dengan syariah. 

Bekerja merupakan fondasi dasar dalam produksi sekaligus 

berfungsi sebagai pintu membuka rezeki. Menurut Ibnu Khaldun, 

bekerja merupakan unsur yang paling dominan bagi proses 

produksi dan merupakan sebuah ukuran standar dalam sebuah 

nilai. Proses produksi akan sangat bergantung terhadap usaha atau 

kerja yang dilakukan oleh para karyawan. 
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b. Modal (Capital) 

Dalam pandangan ekonom, capital adalah bagian dari harta 

kekayaan yang digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa, 

seperti mesin, alat produksi, equipment (peralatan), gedung, 

fasilitas kantor, transportasi, dan lain sebagainya. Dalam 

kapitalisme, modal berhak mendapatkan bunga sebagai 

kompensasi pinjaman (return of loans). 

Merujuk pada sistem ekonomi Islam, kompensasi pinjaman yang 

diberikan dibedakan berdasarkan atas jenis komoditas yang 

dipinjamkan (invested). Apabila modal yang diinvestasikan berupa 

uang, maka konsep syariah yang bisa digunakan adalah bagi hasil. 

Namun jika yang diinvestasikan berupa mesin dan peralatan 

lainnya, maka yang wajib dibayarkan adalah biaya sewa atas 

peralatan terebut.
31

 

 

3. Tujuan Produksi dalam Ekonomi Islam 

Konsep ekonomi konvensional yang menyatakan tujuan produksi 

untuk memperoleh laba sebesar-besarnya, sedangkan tujuan produksi 

dalam Islam adalah memberikan maslahah yang maksimum bagi 

konsumen. Adapun tujuan dari produksi Islam yaitu: 

a. Merespon kebutuhan konsumen secara pribadi dengan bentuk yang 

memiliki ciri dan keseimbangan. 

b. Memenuhi kebutuhan keluarga. 
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c. Mempersiapkan sebagai kebutuhan terhadap ahli warisnya dan 

generasi penerusnya. 

d. Pelayanan sosial dan berinfaq di jalan Allah SWT. 

e. Mengeluarkan zakat apabila sudah mencapai nisab.
32

 

4. Unsur-Unsur Produksi Islam 

Unsur produksi merupakan bgian penting dari produksi, adapun unsur-

unsur dari produksi yaitu: 

a. Bekerja 

1) Seorang pekerja muslim harus memilih pekerjaan yang sesuai 

dengan dirinya atau pekerjaan yang dapat ditunaikan sesuai 

dengan kemampuan dan kapasitasnya. 

2) Seorang pekerja hendaknya mengetahui kebutuha kerja dan 

trend yang sedang berkembang agar dapat mengerjakan 

pekerjaan dengan baik. 

3) Senang dan ikhlas dalam suatu pekerjaan.
33

 

5. Kaidah-Kaidah Produksi Dalam Islam 

Pada prinsipnya kegiatan produksi terkait seluruhnya dengan 

syariat Islam, dimana seluruh kegiatan produksi harus sejalan dengan 

tujuan dari konsumsi itu sendiri. Demikian pula produksi dilakukan 

guna untuk menyediakan barang dan jasa. Adapun kaidah-kaidah 

dalam berproduksi antara lain: 
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a. Memproduksi barang dan jasa yang halal pada setiap tahapan 

produksi. 

b. Mencegah kerusakan di muka bumi, termasuk membatasai polusi, 

memelihara keserasian, dan ketersediaan sumberdaya alam. 

c. Produksi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan individu dan 

masyarakat serta mencapai kemakmuran. 

d. Produksi dalam islam tidak dapat dispisahkan dari tujuan 

kemandirian umat. Untuk itu, hendaknya umat memiliki berbagai 

kemampuan, kehalian, dan prasarana yang memungkinkan 

terpenuhinya kebutuhan spiritual dan material. 

e. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia baik kualitas spiritual 

maupun mental dan fisik. Kualitas spiritual terkait dengan 

kesadaran rohaniya, kualitas mental terkait dengan etos kerja, 

intelektual, kreatifitasnya, serta fisik mencakup kekuatan fisik dan 

kesehatan.
34
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah sekumpulan teknik atau cara yang digunakan 

dalam penelitian yang meliputi proses perencanaan, dan pelaporan hasil 

penelitian. Metode penelitian juga dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
1
 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Lapangan atau (field research). Tujuan dari penelitian lapangan 

ini adalah untuk mempelajari secara terperinci tentang latar belakang 

keadaan lingkungan saat ini di masyarakat dan interkasi suatu unit sosial 

baik individu, kelompok lembaga maupun masyarakat.
2
 

Mengingat jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, maka 

dalam pengumpulan data peneliti menggali data-data yang berkenaan 

dengan Strategi Pengembangan Produk Pangan Lokal Bahan Dasar 

Singkong Dalam Meningkatkan Ekonomi Kreatif Kecamatan Raman 

Utara Lampung Timur. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan mengenai situasi-

                                                             
1
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situasi atau kejadian-kejadian untuk memperoleh informasi fakta yang 

mendetail.
3

 Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang atau perilaku yang dapat diamati.
4
 

Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian deskriptif kualitatif 

adalah penelitian yang menggambarkan fakta apa adanya dengan lebih 

mendetail dengan kata-kata mengenai Strategi Pengembangan Produk 

Pangan Lokal Bahan Dasar Singkong Dalam Meningkatkan Ekonomi 

Kreatif Perspektif Ekonomi Islam Kecamatan Raman Utara Lampung 

Timur. 

 

B. Sumber Data 

Adapun cara kerja teknik metode penelitian ini dengan menggunakan 

sumber data yang dibagi menjadi dua, yaitu : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan.
5
 Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

objek penelitian sebagai sumber informasi yang dicari. Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah pelaku ekonomi kreatif pangan lokal 

bahan dasar singkong Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung 

Timur sebagai informan. 
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Dalam mengambil jumlah sampel atau responden peneliti 

menggunakan tekhnik sampling purposive, purposive sampling adalah 

tipe penarikan sampel yang dimana unit yang hendak diamati atau diteliti 

dipilih berdasarkan pertimbangan peneliti dalam hal unit yang dianggap 

paling bermanfaat dan representative.
6
 Sesuai dengan purposive sampling 

dalam hal terdapat beberapa kriteria yaitu:  

a. Pelaku usaha bahan dasar singkong. 

b. Industri yang sudah berdiri lebih dari 3 tahun.   

Dengan adanya kriteria tersebut diharapkan dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengetahui Strategi Pengembangan Produk Pangan Lokal 

di Kec. Raman Utara Kab. Lampung Timur. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang bersumber dari bahan-bahan 

bacaan seperti buku, jurnal, hasil penelitian, surat kabar dan lain 

sebagainya yang mendukung data primer.
7
 Sumber data sekunder yang 

peneliti gunakan yaitu buku-buku dan jurnal ilmiah, adapun buku yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini antara lain: Manajemen Strategik 

karya Ismail Solihin, Manajemen Strategik karya Rachmat, dan Ekonomi 

Mikro Islam karya Adiwarman A Karim. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, karena jenis penelitianya menggunakan Field 

Research.  Maka metode pengumpulan datanya dilakukan melalui: 

1.  Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehigga 

dapat memperoleh maka dari suatu topik tertentu. Teknik wawancara 

terdiri dari wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak 

terstruktur.
8
 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara 

semiterstruktur yaitu teknik wawancara yang dalam pelaksanaannya lebih 

bebas untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 

pihak yang diwawancara dimintai pendapat dan ide-idenya.
9
 

Penelitian menggunakan panduan bentuk wawancara yang semi 

terstruktur di mana hanya pokok-pokok masalah yang dipersiapkan 

sementara pertanyaan diungkapkan pada saat terjadi wawancara, 

sehingga bukan perangkat pertanyaan ilmiah yang diucapkan sama persis 

untuk setiap wawancara, namum ada beberapa pertanyaan umum untuk 

mengejar cakupan topik yang luas.
10

 Artinya dalam penelitian ini, 

peneliti hanya menyiapkan beberapa pertanyaan yang sesuai dengan 

informasi yang didapatkan. Namun, pertanyaan-pertanyaan tersebut 

dapat berkembang dengan situasi saat wawancara dilakukan. 
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Untuk mendapatkan informasi peneliti mewawancarai para pelaku 

usaha ekonomi kreatif bahan dasar singkong Kecamatan Raman Utara 

yang usahanya sudah berjalan diatas 3 tahun untuk melengkapi data yag 

dibutuhkan. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, dan sebagainya.
11

 

Metode ini bisa diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan 

memahami melalui media yang lain bersumber dari literature, buku-

buku, serta para pelaku usaha. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.
12

 

Data yang peneliti peroleh dari sumber data merupakan data kualitatif. 

Maka teknik analisis data yang peneliti gunakan yaitu teknik analisis 

kualitatif dengan menggunakan metode berfikir induktif. 
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Analisis data kualitatif dilakukan secara induktif yaitu suatu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 

sebagai hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan 

data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang 

sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut 

diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul.
13

 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti melakukan penelitian dengan 

metode analisis data kualitatif karena data yang diperoleh merupakan 

keterangan-keterangan dalam bentuk uraian atau ungkapan dari 

narasumber. Kemudian data tersebut dianalisa menggunakan cara berfikir 

induktif, yaitu berangkat dari informasi tentang Strategi Pengembangan 

Produk Pangan Lokal Bahan Dasar Singkong Dalam Meningkatkan 

Ekonomi Kreatif Perpektif Ekonomi Islam Kecamatan Raman Utara 

Kabupaten Lampung Timur. 

 

                                                             
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, 402. 



37 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Keadaan Umum Kecamatan Raman Utara 

Kecamatan Raman Utara Merupakan bagian wilayah Kabupaten 

Lampung Timur dan berpenduduk 37.601 jiwadengan luas wilayah 76,47 

km2. Kecamatan Raman Utara memiliki batas-batas wilayah sebagai 

berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Purbolinggo dan 

Kecamatan Batanghari Nuban 

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Purbolinggo  

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Batanghari Nuban.
1
 

      Ibukota Kecamatan Raman Utara berkedudukan di Desa Kota Raman. 

Wilayah Kecamatan Raman Utara meliputi 11 (sebelas) desa. Nama-nama 

desa dan luas wilayah desa di Kecamatan Raman Utara dapat dilihat pada 

Tabel 4.1 

Tabel 4.1 

Luas Wilayah Desa di Kecamatan Raman Utara
2
 

No. Desa Luas (km
2
) 

1 Raman Aji 6,40 

2 Rukti Sediyo 0,86 

3 Ratna Daya 7,25 

4 Kota Raman 2,40 

5 Rejo Binangun 10,05 

6 Rantau Fajar 8,70 
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7 Raman Endra 6,65 

8 Raman Fajar 1,06 

9 Restu Rahayu 22,00 

10 Rejo Katon 8,85 

11 Rama Puja 12,25 

 

Tabel 4.1 Tentang Luas Wilayah Desa di Kecamatan Raman Utara 

menunjukkan bahwaluas wilayah desa penelitian yaitu Desa Raman Aji  adalah 

6,40 km
2 
dan Desa Raman Endra adalah 6,40 km

2
. Sementara itu, jumlah sebaran 

penduduk menurut jenis kelamin per desa pada Kecamatan dapat dilihat pada 

Tabel 4.2  

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin per Desa di Kecamatan Raman 

Utara
3
 

No. Desa 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1 Raman Aji 3.102 3.000 6.102 

2 Rukti Sediyo 1.563 1.506 3.069 

3 Ratna Daya 1.957 1.931 3.888 

4 Kota Raman 1.102 1.075 2.177 

5 Rejo Binangun 2.031 2.032 4.063 

6 Rantau Fajar 1.632 1.598 3.230 

7 Raman Endra 1.542 1.408 2.950 

8 Raman Fajar 1.541 1.529 3.070 

9 Restu Rahayu 7.08 718 1.426 

10 Rejo Katon 1.848 1.732 3.580 

11 Rama Puja 2.090 1.956 4.046 

Jumlah 19.116 18.486 37.601 

 

Tabel 4.2 Tentang Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin per 

Desa di Kecamatan Raman Utara menunjukkan bahwa banyaknya jumlah 

                                                             
3
 BPS Lampung Timur, 2018. 
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penduduk didaerah penelitian yaitu Desa Raman Aji adalah 6.102 jiwa dan 

Desa Raman Endra adalah 2.950 jiwa. 

B. Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, and Threats) 

Analisis SWOT adalah analisis kekuatan, kelemahan, peluang, 

danancaman (Strength, Weakness, Opportunities and Threats). Analisis 

SWOT merupakan identifikasi yang bersifat sistematis dari factor kekuatan 

dan kelemahan organisasi serta peluang dan ancaman lingkungan luar dan 

strategi yang menyajikan kombinasi terbaik diantara keempatnya. Setelah 

diketahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman, perusahaan dapat 

menentukan strategi dengan memanfaatkan kekuatan yang dimiliki nya untuk 

mengambil keuntungan dari peluang-peluang yang ada, sekaligus 

memperkecil atau mengatasi kelemahan yang dimilikinya untuk menghindari 

ancaman yang ada.
4
 

Seperti halnya usaha mengembangkan produk pangan lokal di 

Kecamatan Raman Utara, para pelaku usaha harus mampu menyusun strategi 

sesuai dengan kondisi ligkungan sekitar agar tercapai usaha yang tumbuh dan 

berkembang.  

Berikut adalah alternative strategi yang telah disusun berdasarkan 

situasi dan kondisi serta kebutuhan dari usahaproduk pangan lokal 

dikecamatan Raman Utara kabupaten lampung timur. 

 

                                                             
4
Rachmat, ManajemenStrategik, (Bandung: CV PustakaSetia 2014), 284. 



40 

 

 

Tabel 4.7 

Analisis SWOT 

Faktor Internal Kekuatan (S) Kelemahan (W) 

 1. Potensi lahan 

yang subur 

2. Jenis pangan 

kualitas baik 

3. Peminat pembeli 

dari kalangan 

atas dan 

menengah dan 

dewasa 

4. Varian rasa 

beragam 

5. Kemasan rapi 

6. Harga terjangkau 

1. Perencanaan dan 

sistem keuangan 

yang tidak 

tertulis 

2. Jaringan 

pemasaran yang 

masih terbatas 

3. Keterbatasan 

modal usaha 

4. Peralatan 

sederhana 

Faktor Eksternal Peluang (O) Ancaman (T) 

 1. Pertmbuhan 

masyarakat 

2. Peningkatan 

pendapatan 

3. Permintaan dan 

minat konsumen 

1. Banyak pelaku 

usaha dibidang 

yang sama 

2. Banyak produk 

makanan asing 

 

STRATEGI (S-O) STRATEGI (W-O) STRATEGI (S-T) STRATEGI 

(W-T) 

1. Mempertahankan 

kualitas pangan 

lokal 

2. Meningkatkan 

mutu produk 

untuk menarik 

pelanggan 

3. Mengoptimalkan 

kegiatan produksi 

dengan alat-alat 

yang modern 

1. Perbaikan SDM 

dengan adanya 

pelatihan 

2. Aktif mengikuti 

kegiatan 

pelatihan 

3. Mencari 

alternatif 

sumber-sumber 

pembiayaan 

untuk 

mengembangka

n usaha 

4. Memperluas 

pemasaran 

1. Mengembangk

an kreatifitas, 

produksi, dan 

pemasaran 

2. Bekerjasama 

dengan pasar-

pasar dan 

memperluas 

pemasaran 

1. Melakukan 

riset 

pemasaran 

secara 

berkelanjut

an 

2. Bekerjasam

a dengan 

pemerintah 

dan 

lembaga 

terkait 

untuk 

meningkatk

an sarana  
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa: 

1. Strategi S-O 

Strategi S-O strategi yang menggunakan kekuatan dengan 

mengambil keuntungan peluang. Strategi S-O mempertahankan kualitas 

pangan lokal, mengingkatkan mutu produk dengan produk yang sudah 

baik harus ditingkatkan dengan penambahan inovasi baru serta varian rasa 

sesuai dengan permintaan konsumen saat ini agar dapat mengingkatkan 

daya saing usaha, dan memperluas jangkauan pemasaran. 

2. Strategi W-O 

Strategi ini bertujuan untuk mengatasi kelemahan usaha dengan 

memanfaatkan peluang. Beberapa strategi W-O yang dihasilkan yaitu 

pelatihan untuk menambah skill para pelaku usaha, mencari alternatif 

dengan memanfaatkan lembaga-lembaga keuangan yang ada untuk 

mendapatkan modal usaha serta memperbarui dan memperbanyak alat-alat 

produksi yang lebih modern agar proses kegiatan produksi berjalan lebih 

maksimal. 

3. Strategi S-T 

Strategi ini bertujuan untuk menghindari atau mengurangi dampak 

dari ancaman-ancaman dengan kekuatan yang dimiliki usaha. Beberapa 

strategi adalah mengembangkan kreativitas, produksi dan pemasaran. 

Bekerja sama dengan pasar-pasar dan memperluas pemasaran agar 

konsumen lebih mudah mengenal produk yang sudah dihasilkan. 
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4. Strategi W-T 

Strategi ini merupakan taktik bertahan dengan cara mengurangi 

kelemahan serta menghindari ancaman. Strategi yang dimaksud adalah 

melakukan riset pemasaran secara berkelanjutan agar mengetahui apa saja 

yang sedang diinginkan oleh konsumen, serta bekerja sama dengan 

pemerintah daerah setempat seperti adanya pelatihan untuk para pelaku 

usaha di  kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur. 

 

C. Strategi Pengembangan Produk Pangan Lokal Bahan Dasar Singkong 

Dalam Meningkatkan Industri Kreatif Perspektif Ekonomi Islam Studi 

Kasus Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur 

Pangan merupakan komoditas penting dan strategis karena pangan 

merupakan kebutuhan pokok manusia. Beragam pangan mempunyai prospek 

yang cukup luas untuk dikembangkan dan untuk diolah menjadi makanan 

berkreasi. Potensi ekonomi kreatif dan usaha mikro kecil merupakan peluang 

untuk mengembangkan kemandirian pangan suatu daerah berbasis pangan 

lokal yang dimana masyarakat tidak hanya menjual hasil panen tetapi 

masyarakat bisa mengembangkan dan merasakan hasil panen sebagai 

makanan. Strategi pengembangan produk sendiri adalah kegiatan penting yang 

harus dilakukan perusahaan untuk membuat produk yang baru ataupun produk 

yang sudah ada agar berbeda dari produk yang telah dipasarkan sebelumnya 

sesuai dengan harapan konsumen dan akan menciptakan keunggulan 

kompetitif serta memberikan keuntungan bagi perusahaan. 
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Peneliti akan memaparkan Strategi Pengembangan Produk Pangan 

Lokal Bahan Dasar Singkong Dalam Meningkatkan Industri Kreatif di 

Kec. Raman Utara Kab. Lampug timur. Berikut hasil wawancara dengan 

pelaku usaha olahan pangan lokal singkong di Kec. Raman Utara Kab. 

Lampung timur 

Bapak Sumarno mendirikan usahanya sejak tahun 2017 usaha Bapak 

Sumarno merupakan salah satu dari delapan usaha olahan produk pangan 

lokal singkong yang ada di desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

Lampung Timur. Sebelum mendirikan usaha beliau bekerja sebagai tukang 

bangunan karena beliau merasa fisiknya sudah tidak kuat beliau berhenti 

dan akhirnya membuka usaha olahan pangan lokal singkong. Modal awal 

yang digunakan untuk mendirikan usaha sebesar Rp. 5.500.000,- berasal 

dari modal pribadi dan digunakan untuk membeli peralatan seperti wajan, 

alat penggilingan, pisau, serta bahan- bahan seperti singkong, minyak, dan 

bahan pelengkap lainnya, Meski belum lama berdiri produk olahan 

singkong bapak sumarno sangat beragam ada Gerobi (kremes singkong), 

klanting pedas manis dan gurih, serta keripik singkong gurih, pedas manis, 

dan balado namun tidak semua produk di produksi secara berbarengan, 

beliau memproduksi sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pasar maka 

beliau memproduksinya secara bergantian. 
5
 

Proses produksi olahan pangan lokal singkong milik Bapak Sumarno 

yang pertama yaitu pemilihan singkong, singkong yang dipilih biasanya 

                                                             
5
 Bapak Sumarno, Wawancara kepada Pemilik, 20 Desember 2020. 
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jenis singkong makan atau mentega karena mengandung sedikit air, kedua 

yaitu pengupasan, yang ketiga yaitu proses pengolahan singkong, dan 

yang terakhir yaitu pengemasan. Dalam sekali produksi beliau bisa 

menghabiskan 1000kg singkong dengan mempekerjakan 25 pekerja setiap 

kali produksi dengan sistem upah yang berbeda-beda setiap pekerja, Rp. 

200,- untuk yang mengupas singkong per 1 bak, Rp. 30.000,- untuk yang 

menggiling dan Rp. 3000,- untuk yang menggoreng. Dalam sekali 

produksi omset yang didapatkan Bapak Sumarno berkisar Rp. 500.000,- 

Rp. 900.000,- dengan menghabiskan modal sebesar Rp. 2000.000,-. Bapak 

Sumarno mengungkapkan ciri khas dari produk yang dimiliki yaitu cita 

rasa produk yang terjamin dan klanting menjadi salah satu unggulan 

produk Bapak Sumarno dari beberapa produk yang dimiliki karena 

memiliki cita rasa yang gurih. Kemudian untuk menetapkan harga 

menyesuaikan ukuran produk yang ditawarkan yang relatif terjangkau 

untuk setiap produknya. Harga yang ditawarkan yaitu Rp. 75000,- untuk 1 

karung klanting, Rp. 5000,- untuk keripik singkong kemasan kecil, Rp. 

20.000,- untuk klanting kemasan besar, serta Rp. 4000,- untuk harga 

gerobi per kemasan dan Rp. 80.000,- per box. Kemasan yang digunakan 

oleh Bapak Sumarno untuk semua produknya hanya menggunakan plastik 

putih bening biasa. Kemudian untuk wilayah pemasarannya mencakup 

wilayah Raman Utara, Purbolinggo, Punggur, dan Kotagajah yang dibantu 

oleh sales dan dititipkan di pedagang-pedagang yang ada di pasar. 
6
 

                                                             
6
 Sumarno, Wawancara kepada Pemilik. 
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Berdasarkan keterangan Bapak Sumarno pemerintah setempat 

pernah mengadakan pelatihan di tahun 2017 tujuan dari pelatihan tersebut 

utuk memotivasi para pelaku usaha pangan lokal singkong agar lebih 

kreatif menjalakan usahanya. Strategi pengembangan produk yang 

digunakan Bapak Sumarno yaitu dengan menambah varian rasa baru yang 

dulunya hanya memproduksi klanting dan keripik singkong gurih kini 

produk olahan beliau memiliki varian rasa yang lebih menarik yaitu balado 

dan pedas manis, bahkan beliau mempunyai produk baru yaitu gerobi 

(kremes singkong). Bapak Sumarno menuturkan sejauh ini strategi 

perkembangan yang beliau lakukan cukup baik menurutnya karena varian 

rasa dan produk yang dihasilkan makin bervariasi.
7
 

Ibu muntofiah mendirikan usahanya sejak tahun 2015 usaha Ibu 

muntofiah merupakan salah satu dari delapan usaha olahan produk pangan 

lokal singkong yang ada di desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

Lampung Timur. Sebelum mendirikan usaha beliau bekerja sebagai tukang 

sayuran keliling namun di tahun 2013 beliau terkena musibah 

kecekalakaan sepeda motor yang menyebabkan kaki nya patah, setelah 

kejadian itu beliau tidak bisa berjalan dengan normal lagi, dan kemudian 

tercetuslah ide untuk mendirikan usaha pangan lokal singkong, beliau 

memilih membuka usaha pegolahan singkong karena bahan baku yang 

banyak dan mudah didapatkan.
8
  

                                                             
7
 Sumarno, Wawancara kepada Pemilik. 

8
 Muntofiah, Wawancara kepada Pemilik, 20 Desember 2020. 
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Modal awal yang digunakan untuk mendirikan usaha sebesar Rp. 

5.000.000,- berasal dari modal pribadi dan digunakan untuk membeli 

peralatan seperti wajan, alat penggilingan, pisau, serta bahan- bahan 

seperti singkong, minyak, dan bahan pelengkap lainnya, olahan pangan 

lokal yang diproduksi Ibu Muntofiah yaitu khusus Klanting, namun varian 

yang ditawarkan sangat beragam yaitu klanting getuk, klanting wijen, 

klanting merah putih, klanting kering siap goreng yang memiliki varian 

rasa udang dan sapi panggang, dalam proses produksinya singkong yang 

dipilih biasanya jenis singkong makan atau mentega karena mengandung 

sedikit air, jika digiling hasilnya banyak. Proses produksinya pun aman 

tidak menggunakan bahan-bahan pengawet. Dalam sekali produksi beliau 

bisa menghabiskan 700kg-1000kg singkong dengan mempekerjakan 20 

pekerja setiap kali produksi dengan sistem upah yang berbeda-beda setiap 

pekerja, Rp. 250,- untuk yang mengupas singkong per 1 bak, Rp. 30.000,- 

untuk yang menggiling dan Rp. 3000,- untuk yang menggoreng. Dalam 

sekali produksi omset yang didapatkan Ibu Muntofiah berkisar Rp. 

600.000,- Rp. 900.000,-. Dengan menghabiskan modal berkisar antara Rp. 

1500.000- Rp. 2500.000 sekali produksi. Ibu Muntofiah mengungkapkan 

ciri khas dari produk yang dimiliki yaitu cita rasa produk yang terjamin 

dan klanting kering siap goreng menjadi salah satu unggulan produk Ibu 

Muntofiah dari beberapa produk yang dimiliki. Kemudian untuk 

menetapkan harga menyesuaikan ukuran produk yang ditawarkan yang 

relatif terjangkau untuk setiap produknya. Harga yang ditawarkan yaitu 
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Rp. 75000,- untuk 1 karung klanting, harga grosir, Rp. 100.000 untuk 1 

karung klanting harga ecer, Rp. 110.000,- untuk harga klanting wijen dan 

klanting getuk, dan Rp. 45.000 untuk klanting kering siap goreng. 

Kemasan yang digunakan oleh Ibu Muntofiah untuk produknya hanya 

menggunakan plastik putih bening biasa, namun untuk klanting kering siap 

goreng di depan kemasan sudah di beri brand oleh Ibu Muntofiah. 

Kemudian untuk wilayah pemasarannya mencakup wilayah pasar Tridatu, 

Jepara, Metro dan Tangerang yang dibantu oleh sales. 
9
 

Berdasarkan keterangan Ibu muntofiah pemerintah setempat pernah 

mengadakan pelatihan di tahun 2017 tujuan dari pelatihan tersebut utuk 

memotivasi para pelaku usaha pangan lokal singkong agar lebih kreatif 

menjalakan usahanya. Strategi pengembangan produk yang digunakan Ibu 

Muntofiah yaitu dengan menambah varian rasa baru yang dulunya hanya 

memproduksi klanting merah putih pada awal produksi kini olahan beliau 

memiliki varian rasa yang lebih menarik bahkan dari kedelapan UKM 

yang ada di Desa Raman Aji beliau satu-satunya yang memproduksi 

klanting kering siap goreng. Ibu Muntofiah menuturkan sejauh ini strategi 

pengembangan yang dilakukannya cukup baik menurutnya karena varian 

rasa yang ditawarkan bertambah dan menambah produk baru yaitu 

klanting kering siap goreng.
10

  

Bapak Samsuri mendirikan usahanya sejak tahun 2016 usaha Bapak 

Samsuri  merupakan salah satu dari sepuluh usaha olahan produk pangan 

                                                             
9
 Muntofiah, Wawancara kepada Pemilik. 

10
 Muntofiah, Wawancara kepada Pemilik. 



48 

 

 

lokal singkong yang ada di desa Rukti Sedyo Kecamatan Raman Utara 

Lampung Timur. Awal mula beliau mendirikan usaha ini karena ingin 

memanfaatkan hasil singkong yang melimpah dan ingin membuka 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Sebelum mendirikan usaha 

beliau bekerja sebagai petani dan juga menanam singkong. Modal awal 

yang digunakan untuk mendirikan usaha sebesar Rp. 4.000.000,- berasal 

dari modal pribadi dan digunakan untuk membeli peralatan seperti wajan, 

alat penggilingan, pisau, serta bahan- bahan seperti singkong, minyak, dan 

bahan pelengkap lainnya, olahan pangan lokal yang diproduksi Bapak 

Samsuri yaitu gerobi (kremes singkong) dengan varian rasa original yang 

memiliki cita rasa manis dan gurih serta rasa jahe, dalam proses 

produksinya singkong yang dipilih biasanya jenis singkong makan atau 

mentega karena mengandung sedikit air.
11

  

Proses pengolahan kremes singkong milik Bapak Samsuri yang 

pertama yaitu pengupasan singkong, setelah dikupas lalu singkong dicuci, 

ketiga adalah proses pemarutan (peret), keempat proses penjemuran ini 

dilakukan guna mengurangi kadar air yag terdapat pada singkong, kelima 

proses penggorengan dilakukan dua tahap, tahap pertama adalah 

penggorengan setelah dijemur dan tahap kedua penggorengan dengan 

menambahkan gula merah dan perasa jahe, keenam pencetakan dan 

terakhir pengemasan. Produksi yang dilakukan aman tidak menggunakan 

bahan-bahan pengawet. Dalam sekali produksi beliau bisa menghabiskan 

                                                             
11

 Samsuri, Wawancara kepada Pemilik, 20 Desember 2020. 
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700kg-800kg singkong dengan mempekerjakan 15 pekerja setiap kali 

produksi dengan sistem upah yang berbeda-beda setiap pekerja, Rp. 

25000,- untuk yang mengupas, dan mengemas, Rp. 30.000,- untuk yang 

menggoreng. Dalam sekali produksi Bapak Samsuri mengatakan omset 

yang di dapatkan berkisar Rp. 500.000-Rp. 700.000 dan menghabiskan 

modal Rp. 1500.000,- sekali produksi.Kemudian untuk menetapkan harga 

menyesuaikan ukuran produk yang ditawarkan yang relatif terjangkau 

untuk setiap produknya harga yang ditawarkan yaitu Rp. 4000,- untuk 

harga per kemasan dan Rp. 80.000 untuk harga per box. Kemasan yang 

digunakan oleh Bapak Samsuri hanya menggunakan plastik putih bening 

biasa dan menggunakan kardus. Kemudian untuk wilayah pemasarannya 

mencakup wilayah Raman Utara dan Pekalongan. 
12

 

Bapak Samsuri menuturkan pemerintah setempat pernah 

mengadakan pelatihan pada tahun 2017 tujuan dari pelatihan tersebut 

untuk memotivasi para pelaku usaha pangan lokal singkong agar lebih 

kreatif menjalakan usahanya namun Bapak Samsuri tidak pernah 

mengikuti pelatihan tersebut. Strategi pengembangan produk yang 

digunakan Bapak Samsuri yaitu dengan menambah varian rasa baru yang 

dulunya hanya memproduksi kremes singkong original kini olahan beliau 

memiliki varian rasa yang lain yaitu rasa jahe dan selalu menjaga kualitas 

kremesnya.
13

 

                                                             
12

 Samsuri, Wawancara kepada Pemilik. 
13

 Samsuri, Wawancara kepada Pemilik. 
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Ibu Asih mendirikan usahanya sejak tahun 2015 usaha Ibu Asih 

merupakan salah satu dari sepuluh usaha olahan produk pangan lokal 

singkong yang ada di desa Rukti Sedyo Kecamatan Raman Utara 

Lampung Timur. Awal mula beliau mendirikan usaha ini yaitu karena 

bahan baku singkong yang mudah di dapat. Modal awal yang digunakan 

sebesar Rp. 5.000.000,- berasal dari modal pribadi dan digunakan untuk 

membeli peralatan seperti wajan, alat penggilingan, pisau, serta bahan- 

bahan seperti singkong, minyak, dan bahan pelengkap lainnya, produk 

olahan singkong yang diproduksi oleh Ibu Asih yaitu klanting pedas manis 

dan gurih, serta keripik singkong gurih, jagung manis,dan balado.Proses 

produksiya pun aman tidak menggunakan bahan-baha pengawet. Dalam 

sekali produksi beliau bisa menghabiskan 800kg-1000kg singkong dengan 

mempekerjakan 20 pekerja setiap kali produksi dengan sistem upah yang 

berbeda-beda setiap pekerja, Rp. 200,- untuk yang mengupas singkong per 

1 bak, Rp. 30.000,- untuk yang menggiling dan Rp. 3000,- untuk yang 

menggoreng. Dalam sekali produksi omset yang didapatkan Bapak 

Sumarno berkisar Rp. 500.000,- Rp. 800.000,- dengan menghabiskan 

modal sebesar Rp. 2000.000,- . IbuAsih mengungkapkan ciri khas dari 

produk yang dimiliki yaitu keripik singkong dengan rasa jagung manis. 

Kemudian untuk menetapkan harga menyesuaikan ukuran produk yang 

ditawarkan yang relatif terjangkau untuk setiap produknya. Harga yang 

ditawarkan yaitu Rp. 75000,- untuk 1 karung klanting, Rp. 5000,- untuk 

keripik singkong kemasan kecil, Rp. 20.000,- untuk klanting kemasan 
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besar, serta Rp. 15.000 untuk keripik singkong kemasan besar. Kemasan 

yang digunakan oleh Ibu Asih untuk semua produknya hanya 

menggunakan plastik putih bening biasa dan belum memiliki merk pada 

produknya.
14

  

Kemudian untuk wilayah pemasarannya mencakup wilayah Raman 

Utara, Purbolinggo, pekalongan yang dibantu oleh sales dan serta 

dititipkan di warung-warung. Berdasarkan keterangan Ibu Asih pemerintah 

setempat pernah mengadakan pelatihan di tahun 2017 tujuan dari pelatihan 

tersebut utuk memotivasi para pelaku usaha pangan lokal singkong agar 

lebih kreatif menjalakan usahanya. Strategi pengembangan produk yang 

digunakan Ibu Asih yaitu dengan menambah varian rasa baru yang 

dulunya hanya memproduksi klanting dan keripik singkong gurih kini 

produk olahan beliau memiliki varian rasa yang lebih bervariasi. Ibu Asih 

menuturkan sejauh ini strategi perkembangan yang beliau lakukan cukup 

baik menurutnya karena varian rasa dan produk yang dihasilkan makin 

bervariasi.
15

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dilihat bahwa para pelaku 

usaha sudah menerapkan strategi pengembangan produk dari segi kualitas 

produk, dan fitur produk dengan menambah varian rasa, namun dari segi 

kemasan masih belum dikembangkan terlihat dari hasil wawancara dengan 

para pelaku usaha kebanyakan masih menggunakan plastik putih dan 

belum ada merk atau brand yang tertera. 

                                                             
14

 Asih, Wawancara kepada Pemilik, 20 Desember 2020. 
15

 Asih, Wawancara kepada Pemilik. 
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Hasil penelusuran, peneliti juga melakukan wawancara terhadap 

karyawan diantaranya ada: 

1. Ibu Susi adalah karyawan dari Bapak Sumarno bekerja sejak tahun 

2017, beliau bekerja pada bagian pengupasan dan packing. Upah 

yang diterima dalam sekali produksi sesuai dengan bayaknya 

singkong yang dikupas, biasanya per satu bak singkong kupas 

dihargai seharga Rp.200,- kisaran pendapatan yag didapat Ibu Susi 

dalam sekali produksi biasanya mencapai 20.000-35.000 dimana 

upah tersebut dapat sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan 

hidup keluarganya.
16

 

2. Bapak Atim adalah karyawan dari Ibu Muntofiah bekerja sejak tahun 

2016, beliau bekerja pada bagian penggilingan. Upah yang diterima 

dalam sekali produksi yaitu Rp. 30.000-50.000,- sesuai dengan 

bayaknya singkong yang digiling, dimana upah tersebut dapat sangat 

membantu dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.
17

 

3. Bapak Iwan adalah karyawan dari Bapak Samsuri bekerja sejak 

tahun 2016, beliau bekerja pada bagian menggoreng. Upah yang 

diterima beliau adalah Rp. 2000/karung, biasanya dalam sehari 

Bapak Iwan mampu menggoreng 40 karung jadi kisaran pendapatan 

Bapak Iwan adalah RP. 40.000,- dalam sekali produksi, dimana upah 

                                                             
16

 Susi, Wawancara Kepada  Karyawan, 20 Desember 2020. 
17

 Atim, Wawancara Kepada Karyawan, 20 Desember 2020. 
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tersebut sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan 

keluarganya.
18

 

Berdasarkan dari pernyataan yang dikemukakan di atas maka dapat 

diketahui bahwa karyawan dari para pelaku usaha merupakan aset terpenting 

yang memiliki pengaruh sangat besar terhadap keberlangsungan dan 

kesuksesan proses produksi usaha tersebut. Hubungan yang terjadi antara 

pemilik usaha dengan para karyawannya adalah hubungan yang berdasarkan 

atas asas kekeluargaan, berprinsipkan keadilan dan berlandaskan musyawarah 

mufakat untuk mencapai suatu tujuan usaha. 

 

D. Analisis Strategi Pengembangan Produk Pangan Lokal Bahan Dasar 

Singkong Dalam MeningkatkanIndustri Kreatif Perspektif Ekonomi 

Islam Studi Kasus Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur 

Pengembangan produk adalah kegiatan penting yang harus dilakukan 

perusahaan untuk membuat produk yang baru ataupun produk yang sudah ada 

agar berbeda dari produk yang telah dipasarkan sebelumnya sesuai dengan 

harapan konsumen dan akan menciptakan keunggulan kompetitif serta 

memberikan keuntungan bagi perusahaan. 

Adapun faktor-faktor yang mendorong suatu usaha mengembangkan 

produknya yaitu perubahan teknologi, dan perubahan selera konsumen. 

Sehingga sebagai pelaku usaha harus mampu terus mengembangkan 

produknya 

                                                             
18

 Iwan, Wawancara Kepada Karyawan, 20 Desember 2020. 
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Oleh sebab itu, program pengembangan produk yang dilakukan 

oleh perusahaan pada dasarnya adalah untuk mencapai sasaran yang sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Pengembangan produk pada 

suatuusahadapat dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:
19

 

a. Kualitas produk 

Kualitas produk adalah salah satu sarana positioning utama 

pemasaran kualitas. Kualitas mempunyai dampak langsung pada 

kinerja produk atau jasa, oleh karena itu kualitas berhubungan erat 

dengan nilai dan kepuasan pelanggan. Dalam arti sempit kualitas bisa 

didefinisikan sebagai bebas dari kerusakan. 

Dilihat dari konteks kualitas produk, dari hasil wawancara para 

pelaku usaha olahan pangan lokal singkong di Kecamatan Raman 

Utara telah menjalankan tahapan ini dengan baik yaitu mulai dari 

penciptaan produk yang berkualitas dengan selalu memperhatikan 

mutu dari bahan baku yang digunakan dalam proses produksi, 

singkong yang digunakan pun singkong yang berkualitas sehingga 

produk yang dihasilkan memiliki rasa yang enak, dan produk yang 

dihasilkan pun bebas dari kerusakan dan pada saat proses produksi 

para pelaku usaha tidak menggunakan bahan-bahan pengawet 

berbahaya. Kemampuan yang dimiliki para pelaku usaha olahan 

pangan lokal singkong di Kecamatan Raman Utara dalam rangka 

menciptakan produk yang berkualitas akan mempengaruhi minat 

                                                             
19

Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Erlangga 2008), 22. 
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konsumen untuk membeli produk tersebut dan tentunya akan mampu 

bersaing di pasaran. 

d. Fitur produk 

Perusahaan dapat menciptakan tingkat model yang lebih tinggi 

dengan menambahkan lebih banyak fitur. Menjadi produsen pertama 

yang memperkenalkan fitur baru yang bernilai adalah salah satu cara 

paling efektif untuk bersaing. 

Kemudian diilihat dari konteks fitur produk, dari hasil wawancara 

dengan para pelaku usaha olahan pangan lokal singkong di Kecamatan 

Raman Utara sudah menjalankan tahapan ini dengan baik dengan 

menciptakan varian-varian rasa yang belum ada sebelumnya. Dari 

yang awalnya hanya memproduksi kelanting dan keripik singkong 

gurih saja kini para pelaku usaha memiliki banyak varian rasa 

kelanting yaitu pedas manis, klanting rasa udang, klanting wijen, 

klanting rasa sapi panggang, keripik singkong rasa jagung manis, 

balado, dan masih banyak varian rasa lainnya dan bahkan dari hasil 

wawancara salah satu pelaku usaha olahan pangan lokal singkong yaitu 

Ibu Muntofiah belia satu-satunya pelaku usaha olahan pangan lokal 

singkong di Kecamatan Raman Utara yang memproduksi kelanting 

kering siap goreng dan legit singkong. 

e. Gaya dan Desain Produk 

Cara lain untuk menambah nilai pelanggan adalah melalui gaya 

dan desain produk yang berbeda. Desain adalah konsep yang lebih 
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besar dari pada gaya. Gaya hanya menggambarkan penampilan 

produk. Tidak seperti gaya, desain lebih dari sekedar kulit luar desain 

adalah jantung produk. Desain yang baik tidak hanya mempunyai andil 

dalam penampilan produk, tetapi juga dalam manfaatnya.
20

 

Berdasarkan hasil penelitian, dilihat dari konteks gaya dan 

desain produk para pelaku usaha olahan pangan lokal singkong 

Kecamatan Raman Utara hampir semua pelaku usaha hanya 

menggunakan plastik putih bening biasa dan masih banyak para pelaku 

usaha yang belum menggunakan merk dagang hanya beberapa yang 

sudah menggunakan merk dagang salah satunya yaitu Ibu Muntofiah, 

namun sudah ada peningkatan di segi kemasan yaitu yang tadinya 

penutup kemasan di lem dengan meggunakan lilin kini ada beberapa 

yang sudah menggunakan mesin. Namun menurut salah satu pelaku 

usaha yakni Bapak Sumarno kemasan tidak terlalu mempengaruhi 

karena yang penting bisa menjaga kualitas produk tersebut. 

Ekonomi kreatif adalah bentuk aktivitas ekonomi yang 

mengutamakan kreativitas berfikir sebagai modal utama dalam 

menciptakan sesuatu yang mempunyai nilai serta sifat komersil. Ada 

yang mengartikan bahwa ekonomi kreatif merupaka suatu industri 

budaya (culture industry) dari tiap daerah yang menghasilkanya.
21

 

Dalam mendukung kemajuan ekonomi kreatif berbasiskan potensi 

pangan lokal pihak Kecamatan Raman Utara mendukung dan 

                                                             
20

Philip Kotler, Manajemen Pemasaran,  22. 
21

 Horas Djulius Dkk, Tinjauan dan Analisis Ekonomi Terhadap Industry Kreatif di 

Indonesia, (Yogyakarta, Diendra Kreatif, 2019), 10. 
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mengembangkan dengan mengadakan pelatihan kepada para pelaku usaha 

olahan pangan lokal singkong di Kecamatan Raman utara. Tujuan dari 

pelatihan utuk memotivasi masyarakat agar lebih berinovasi dan 

mengumpulkan ide-ide kreatif dari usaha yang dijalankannya.  

Adapun pelaku industri kreatif yang melakukan usaha di tahun 

2017 diantaranya: 

Tabel 4.8 

Pelaku Industri Kreatif Mengikuti Pelatihan Tahun 2017
22

 

No. Nama Jenis Kelamin 

1. Sumarno L 

2. Suyatman L 

3. Muntofiah P 

4. Samsuri L 

5. Asih P 

6. Sarmin L 

      Tabel diatas menunjukkan pada tahun 2017 ada 7 pelaku usaha 

yang mengikuti program pelatihan dan mengimplementasikan pada usaha 

yang dijalankanya. Pelatihan yang diberikan berlanjut di tahun 2018 

dimana pelaku usaha bertambah sebanyak 6 orang berikut adalah datanya: 

                                                             
22

 Suyatman, Wawancara kepada Pelaku Usaha Olahan Singkong, 20 Desember, 2020. 
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Tabel 4.9 

Pelaku Industri Kreatif Mengikuti Pelatihan Tahun 2018
23

 

No. Nama Jenis Kelamin 

1. Sumiran L 

2. Puji P 

3. Rohman L 

4. Eka P 

5. Agus L 

6. Misyono L 

    Meskipun waktu dalam pelatihan tersebut bersifat jangka panjang 

yaitu satu kali dalam satu tahun namun diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan dan mengembangkan kreatifitas pelaku usaha olahan pangan 

lokal singkong secara berkelanjutan dan dapat memproduksi makanan 

yang bervariasi denga memanfaatkan potensi lokal atau sumberdaya alam 

sekitar salah satunya yaitu singkong. 

Dalam Islam hal utama yang harus diperhatikan untuk usaha yang 

bergerak di bidang kuliner adalah mengenai kehalalan produk. Sebagai 

muslim wajib hukumnya menjual makanan yang halal baik mulai dari 

bahan baku, peralatan yang bersih, hingga cara pembuatannya yang harus 

memperhatikan lingkugan agar tidak terjadi kerusakan. Menurut peneliti 

strategi pengembangan yang dilakukan para pelaku usaha ekonomi kreatif 

di Kecamatan Raman Utara sudah sesuai dengan praktek dan teori 

terutama dalam pengembangan produk yang sudah sesuai dengan syariat 

Islam salah satunya yakni kualitas produk, dimana produk yang dijual 

                                                             
23

 Rohman, Wawancara kepada Pemilik Usaha Oalahan Singkong, 20 Desember 2020. 
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tersebut tidak menggunakan bahan yang tidak diperbolehkan atau yang 

bisa membahayakan bagi konsumen. 

Selain kualitas produk, kejujuran pedagang juga sangat dibutuhkan. 

Setiap pelaku usaha di Kecamatan Raman Utara menjajakan produknya 

dengan jujur. Dari hasil wawancara salah satu pelaku usaha yakni Bapak 

Samsuri menuturkan jika barang sudah tidak layak dijual maka tidak boleh 

menjual dan ditarik ulang oleh produsen. Jika rasa mengalami penurunan 

harus disampaikan langsung kepada konsumen dengan jujur, dan penjual 

tidak mencampur produk yang sudah basi atau tidak layak jual dengan 

produk yang masih baru.Begitu juga bagian produksi tidak boleh 

menggunakan bahan-bahan yang tidak dianjurkan yang dapat 

membahayakan kesehatan konsumen. 

Islam mempunyai prinsip-prinsip tentang pengembangan sistem 

bisnis yaitu harus terbebas dari unsur zarar (bahaya), jahalah 

(ketidakjelasan), dan zalim (merugikan atau tidak adil) dan tidak hanya 

menguntungkan orang yang diatas. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 

pelaku usaha ekonomi kreatif berbasiskan pangan lokal yakni singkong 

dalam mengembangkan produk sudah sesuai dengan syariat Islam dilihat 

dari segi produk seperti bahan mentah, dalam hal ini bahan mentah yang di 

pakai seperti singkong diperoleh dengan cara yang halal yakni dari kebun 

sendiri dan juga singkong yang digunakan pun singkong makan yang 

memang khusus digunakan untuk mengolah makanan. 



60 

 

 

Konsep produksi di dalam ekonomi Islam tidak semata-mata 

bermotif memaksimalkan keuntungaan dunia, tetapi lebih penting untuk 

mencapai maksimalisasi keuntungan akhirat. Selain kehalalan produk, 

kejujuran pedagang juga sangat dibutuhkan, begitu juga bagian produksi 

tidak boleh menggunakan bahan-bahan berbahaya yang dapat 

membahayakan konsumen dan lingkungan sekitar.  

 

Allah SWT berfirman: 

                       

                      

      

Artinya:  

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
24

 

 (QS. Al Qashash:77). 

Dari penjelasan ayat Al-Qur’an diatas dapat dipahami bahwa untuk 

mencari kesejahteraan akhirat jangan sampai melupakan hal-hal duniawi, 

dan segala yang dilakukan dan dikerjakan harus memperhatikan keadaan 

sekitar janga sampai membuat kerusakan dan merugikan. 

                                                             
24

Departement Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 394. 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan pada usaha yang dijalankan 

oleh pelaku usaha ekonomi kreatif bahan dasar singkong Kecamatan Rama 

Utara Kabupaten Lampung Timur selama proses produksi berlangsung, 

proses produksi selama ini berlangsung dengan baik tidak mengganggu 

kenyamanan lingkungan karena tidak menggunakan mesin-mesin produksi 

yang menghasilkan suara berisik dan proses produksi berlangsung dengan 

baik tidak merusak lingkungan karena proses produksi tidak menghasilkan 

limbah yang dapat mencemari lingkungan sekitar tempat produksi. Dengan 

begitu semua proses produksi yang dilakukan para pelaku usaha ekonomi 

kreatif pangan lokal singkong Kecamatan Raman Utara sesuai dengan 

syariat islam karena tidak merusak lingkungan sosial maupun lingkungan 

fisik atau masyarakat yang berada disekitar tempat produksi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini, peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa dalam  menjalankan usahanya setiap pelaku usaha olahan 

singkong di Kecamatan Raman Utara mempunyai strategi pengembangan 

produk untuk membuat produknya lebih diminati oleh konsumen dan selalu 

mengembangkan inovasi agar usahanya dapat selalu bersaing. 

Para pelaku usaha ekonomi kreatif pangan lokal singkong telah 

menerapkan strategi pengembangan produk dalam meningkatkan ekonomi 

kreatif. strategi yang digunakan antara lain dengan cara meningkatkan hasil 

produk kreatif yang berkualitas dan bermutu baik, berusaha menciptakan 

varian rasa terbaru, berusaha melakukan inovasi terhadap kemasan produk, 

harga sesuai dengan produk yang ditawarkan. Strategi pengembangan yang 

dilakukan sudah sesuai dengan syariat Islam dimana produk yang dijual 

menggunakan bahan yang diperbolehkan dan tidak membahayakan dan proses 

produksi berlangsung tidak merusak lingkungan sosial maupun lingkungan 

fisik atau mengganggu kenyaman masyarakat sekitar tempat produksi. 

B. Saran 

Berdasarkan data dan informasi yang telah didapatkan oleh peneliti, 

maka peneliti hendak memberikan saran-saran kepada pihak yang terkait 

yaitu, bagi pelaku usaha ekonomi kreatif pangan lokal singkong Kecamatan 

Raman Utara Kabupaten Lampung Timur harus lebih berinovasi 
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mengeluarkan ide-ide baru, berupaya mengembangkan dan meningkatkan 

kreativitas agar usaha yang dijalankan dapat terus berkembang, terus 

meningkatkan produk yang dihasilkan, dan memberikan merk serta label 

halal pada produk. Dan untuk Pemerintah Kecamatan Raman Utara agar lebih 

memperhatikan para pelaku usaha dengan pemberian motivasi dan pelatihan 

yang lebih baik lagi untuk mengembangkan potensi lokal yang ada di 

Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur. 
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